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Penelitian merupakan modal utama untuk hidup di zaman yang penuh 
persaingan ini. Lembaga pendidikan formal merupakan lembaga utama 
pengembangan pengetahuan, melatih kemampuan dan keahlian, menanamkan 
sikap modern pada individu dan lain-lain. Perceraian orang tua berdampak pada 
anak-anak yaitu anak merasa terjepit dan anak mempunyai rasa bersalah. 
Persoalan kemiskinan keluarga sering disebut sebagai penyebab utama 
munculnya pengamen. Penelitian ini ada kaitannya dengan Pendidikan Pancasila 
dan Kewarganegaraan yaitu mengenai HAM dan hak anak. Penelitian ini 
bertujuan untuk mendeskripsikan analisis tentang pengamen jalanan di kota 
Surakarta.  
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan metode kualitatif 
interaktif untuk menganalisis pengamen jalanan di kota Surakarta. Sumber data 
dalam penelitian ini adalah pengamen jalanan di kota Surakarta, LIMNAS kota 
Surakarta, dan pedagang di alun-alun selatan.  
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan 
dokumentasi gambar. Validitas data menggunakan trianggulasi sumber data, 
trianggulasi teknik pengumpulan data, dan trianggulasi waktu pengumpulan data. 
Analisis data menggunakan model analisis interaktif.  
Informan dalam penelitian ini sebanyak 9 orang dengan karakteristik antara 
lain usia pengamen dari 14-45 tahun, bekerja sebagai pengamen jalanan dan 
berada di kota Surakarta. Hasil penelitian pengamen jalanan di dapat 8 orang laki-
laki dan 1 orang perempuan. Penelitian ini membahas mengenai profil pengamen 
jalanan di kota Surakarta, faktor-faktor pengamen jalanan di kota Surakarta, dan 
usaha-usaha pemerintah untuk mengatasi pengamen jalanan di kota Surakarta. 
 












Pendidikan merupakan modal utama untuk hidup di zaman yang penuh 
persaingan seperti saat ini. Zaman modernisasi dan globalisasi dibutuhkan 
keterampilan, wawasan dan pengetahuan agar bisa bersaing di dunia pendidikan 
maupun dunia kerja. Ketika hal tersebut dapat diperoleh melalui lembaga 
pendidikan formal.  
Perceraian orang tua berdampak pada anak-anak yaitu anak merasa terjepit 
dan anak mempunyai rasa bersalah. Sebab-sebab anak jadi korban keluarga yang 
bercerai cenderung menjadi anak yang nakal, antara lain: 
1. Anak mempunyai kemarahan, frustasi dan melampiaskan. Pelampiasannya 
adalah dengan melakukan hal-hal yang berlawanan dengan peraturan serta 
memberontak. 
2. Anak kehilangan figur otoritas dan figur ayah. Waktu figur otoritas itu 
menghilang anak sering kali tidak terlalu takut pada mam. 
3. Anak kehilangan jati diri sosialnya atau identitas sosialnya. Status sebagai anak 
cerai memberikan suatu perasaan dia berbeda dari anak-anak lain. 
Adanya masalah dalam perkawinan merupakan alasan perceraian yang 
umum diajukan oleh pasangan suami istri. Tanpa keluarga anak akan merasa 
sendiri, tidak ada tempat untuk berlindung. Masa ketika perceraian terjadi 
merupakan masa yang kritis buat anak.  
Terutama menyangkut hubungan dengan orang tua yang tidak tinggal 
bersama. Berbagai perasaan berkecambuk di dalam batin anak-anak. Masa ini 
anak juga harus mulai beradaptasi dengan perubahan hidupnya yang baru. 
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Persoalan kemiskinan keluarga sering disebut sebagai penyebab utama 
munculnya pengamen. Pembangunan ekonomi yang telah dilakukan selama ini 
oleh pemerintah Indonesia menghasilkan beberapa sektor-sektor ekonomi namun 
selain itu tidak bisa dipungkiri pembangunan yang sudah dilaksanakan terdapat 
banyak hal kurang baik, salah satunya adalah terciptanya kesenjangan sosial 
ekonomi dalam masyarakat Indonesia.  
Kesenjangan sosial ekonomi tersebut memunculkan berbagai permasalahan-
permasalahan baik di pedesaan maupun di perkotaan yang masalahnya relativ 
lebih komplek. Permasalahan yang banyak muncul di perkotaan salah satunya 
yaitu adanya fenomena pengamen semakin meningkat jumlah dengan membawa 
bentuk permasalahan baik di dalam lingkungan pengamen maupun permasalahan 
di lingkungan masyarakat sekitar.  
Salah satu permasalahan sosial yang ada di Indonesia yaitu semakin 
meningkatnya jumlah masyarakat miskin. Hal ini dapat dilihat dari beberapa 
tahun terakhir banyak orang yang menjalani pekerjaan sebagai pengamen 
terutama di kota Surakarta. Para pengamen ini seolah-olah pasrah dengan nasib 
kehidupannya, karena mereka tidak berusaha mencari agar mendapatkan 
pekerjaan yang lebih layak dari menjadi seorang pengamen.  
Pengamen sering dikucilkan dan tidak dianggap keberadaannya dalam 
masyarakat, karena para pengamen telah mendapatkan kecaman jelak oleh masya-
rakat. Selain itu ada sebagian anak remaja yang menjadikan mengamen sebagai 
hobi. Para pengamen terletak di beberapa titik, yakni perempatan panggung, 
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kawasan pasar tradisional, alun-alun selatan, Bank Indonesia, ngarsopuro, 
widuran, dan masih banyak lagi tempat-tempat yang dijadikan untuk mengamen. 
Rata-rata pengamen tidak mempunyai akses sosial dan keluarga di Solo. 
Pengemis dan pengamen jalanan seringkali dianggap “sampah masyarakat”, 
karena baik pemerintah maupun masyarakat merasa terganggu oleh kehadiran 
mereka yang lalu lalang di perempatan lampu merah, pertokoan, pasar tradisional, 
tepi jalan, bus antar provinsi dan tempat-tempat lain yang seringkali di jadikan 
tempat beroperasi.  
Ketika berada di jalanan pengamen berinteraksi dengan nilai dan norma 
yang jauh berbeda dengan apa yang ada di lingkungan keluarga, sekolah dan 
masyarakat. Pengamen banyak berinteraksi dengan orang banyak karena 
berpindah-pindah tempat. Kekerasan hidup, uang dan tuntutan untuk memenuhi 
kebutuhan konsumtif adalah hal-hal yang berorientasi pada kehidupannya. 
Interaksi sosial dengan lingkungan, pengamen yang masih mendapat 
perhatian dari orang tuanya memperlihatkan adanya filtrasi dalam menyerap nilai 
dan norma lingkungan dimana ketika mengamen. Hal tersebut dapat dilihat dalam 
tingkat ketahanan diri pengamen terhadap kecenderungan perilaku menyimpang 
seperti tindak asusiala maupun tindak kejahatan yang lain. Kuatnya pertahanan 
diri seorang pengamen karena masih mendapat bimbingan dari orang tua. 
Pengamen yang kurang atau sama sekali tidak mendapat perhatian dari 
orang tua, maka rentan terhadap pengaruh lingkungannya. Perilaku sekelilingnya 
seringkali dijadikan sebagai acuan dalam bersikap dan berperilaku. Sebenarnya 
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perilaku yang digunakan sebagai patokan adalah perilaku kurang dan bahkan 
bertentangan dengan norma sosial yang berlaku.  
Banyaknaya kasus kesalahan mengadopsi perilaku lingkungan pengamen 
adalah kebiasaan mengkonsumsi minuman keras, memakai obat-obatan terlarang, 
serta melakukan tindak kriminalitas. Berdasarkan pemaparan di atas, maka muncul 
permasalahan yang berkaitan dengan pengamen jalanan, yaitu: 
1. Bagaimana profil pengamen jalanan di kota Surakarta? 
2. Faktor-faktor apakah yang menyebabkan banyaknya para pengamen jalanan di 
kota Surakarta? 
3. Bagaimanakah usaha-usaha pemerintah untuk mengatasi pengamen jalanan di 
kota Surakarta? 
Penelitian ini perlu adanya tujuan yang berfungsi sebagai sarana pokok terhadap 
masalah yang diteliti, sehingga peneliti dapat bekerja secara terarah, adapun 
tujuan penelitian ini yakni: 
1. Untuk mendeskripsikan profil pengamen jalanaan di kota Surakarta. 
2. Untuk mendeskripsikan faktor-faktor yang menyebabkan banyaknya para 
pengamen jalanan di kota Surakarta. 
3. Untuk mendeskripsikan usaha-usaha pemerintah dalam mengatasi pengamen 







B. METODE PENELITIAN 
Tempat penelitian ini mengambil lokasi di kota Surakarta. Waktu penelitian 
dilakukan kurang lebih selama empat bulan. Mulai bulan Januari 2015 sampai 
dengan April 2015. Jenis penelitian ini termasuk penelitian kualitatif.  
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Sebab metode 
deskripstif adalah suatu metode dalam meneliti status sekelompok manusia, objek, 
kondisi, sistem pemikiran ataupun peristiwa pada masa sekarang. Subjek-subjek 
penelitian ini adalah pengamen jalanan yang berada di kota Surakarta, LIMNAS 
sebagai oknum pemerintah kota Surakarta, dan pedagang kaki lima yang berjualan 
di alun-alun selatan keraton hadiningrat kota Surakarta.  
Objek penelitian ini adalah aspek-aspek pengamen jalanan, pemerintah, serta 
PKL di alun-alun selatan keraton hadiningrat kota Surakarta. Sumber data dalam 
penelitian ini meliputi narasumber atau informan dan dokumentasi. Narasumber 
atau informan terdiri dari pengamen jalanan, pemerintah, serta PKL di alun-alun 
selatan keraton hadiningrat kota Surakarta.  
Dokumentasi merupakan gambar yang diambil oleh peneliti saat observasi 
dengan pengamen jalanan di kota Surakarta. Teknik pengumpulan data adalah 
teknik yang memungkinkan diperoleh data detail dengan waktu yang relatif lama 
(Maryadi dkk, 2010:14). Teknik pengumpulan data yang diguanakan dalam 
penelitian ini adalah teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi.  
Teknik observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematik 
terhadap unsur-unsur yang tampak dalam suatu gejala atau gejala-gejala pada 
obyek penelitian (Nawawi dan Martini, 1992:74). Adanya observasi peneliti dapat 
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mengetahui kegiatan pengamen jalanan yang berada di kota Surakarta, dalam 
kesehariannya melakukan mengamen. Teknik wawancara menurut Sugiyono 
(2010:194),  
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti akan 
melaksanakan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang baru 
diteliti, dan juga peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih 
mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil. 
 
Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini dengan mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan terstruktur, karena peneliti menggunakan pedoman 
wawancara yang disusun secara sistematis dan lengkap untuk mengumpulkan data 
yang dicari. Wawancara pada penelitian ini dilakukan pada pengamen jalanan, 
petugas LIMNAS, dan PKL di alun-alun selatan keraton hadiningrat kota 
Surakarta.  
Wawancara merupakan suatu kegiatan yang dilakukan langsung oleh peneliti 
dan mengharuskan antara peneliti serta narasumber bertatap muka sehingga dapat 
melakukan tanya jawab secara langsung dengan menggunakan pedoman wawancara. 
Dokumentasi penelitian ini merupakan pengambilan gambar oleh peneliti untuk 
memperkuat hasil penelitian. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau 
karya-karya monumentel dari seseorang (Sugiyono, 2013:240). 
Validitas data penelitian ini teknik trianggulasi antar sumber data, 
pengecekan kebenaran informasi kepada para informan, akan mendiskusikan dan 
menyeminarkan dengan tema sejawat di jurusan tempat penelitian belajar, dan 
perpanjangan waktu penelitian. Penelitian ini menggunakan tiga macam 
trianggulasi yaitu trianggulasi sumber data, trianggulasi teknik pengumpulan data, 
dan trianggulasi waktu pengumpulan data.  
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Trianggulasi sumber adalah trianggulasi yang digunakan untuk menguji 
kredibilitas data dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui berbagai 
sumber. Trianggulasi teknik adalah suatu alat untuk menguji kredibilitas data 
dengan cara mengecek data yang sama namun dengan alat yang berbeda. 
Trianggulasi waktu adalah trianggulasi yang sering mempengaruhi data. 
Sementara itu teknik analisis data yang digunakan adalah analisis interaktif. 
Model analisis data ada 4 komponen yaitu pengumpulan data, reduksi data, 
penyajian data, dan penarik kesimpulan. prosedur penelitian merupakan langkah-
langkah yang harus ditempuh dalam suatu penelitian. Prosedur penelitian meliputi 
tahap pra lapangan, tahap pekerjaan lapangan, dan tahap analisis data. 
 
C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian ini didapatkan dari beberapa sumber baik wawancara, observasi, 
dan dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti di kota Surakarta. Kaitannya 
dengan pengamen jalanan di kota Surakarta, dalam melakukan analisis mengenai 
profil pengamen jalanan, faktor-faktor pengamen jalanan di kota Surakarta, dan 
usaha-usaha pemerintah mengatasi pengamen jalanan menghasilkan sebagai 
berikut:  
Profil pengamen jalanan, jumlah pengamen jalanan sekarang tinggal sedikit 
karena adanya larangan mengamen dari pemerintah dan banyaknya LIMNAS di 
setiap lampu merah kota Surakarta yang tidak memperbolehkan mengamen. 
Informan pada penelitian ini berjumlah 9 orang dengan jenis kelamin perempuan 
dan laki-laki. Namun pengamen jalanan lebih banyak laki-laki dari pada 
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perempuan. Usia informan beragam dimulai dari umur 14 tahun sampai 45 tahun. 
Keberagaman usia dapat dikategorikan umur 14 tahun termasuk anak-anak dan 45 
tahun termasuk orang dewasa. Penjelasan 9 orang informan dapat dilihat pada 
tabel berikut. 





























5 NU 28th Lk Islam Bogor Ngarsopuro Gitar 
6 RB 18th Lk Islam Solo Ngarsopuro Gita 
7 FD 21th Lk Islam Solo Ngarsopuro Gitar Kecil 
8 HF 20th Lk Islam Solo Ngarsopuro Gitar Kecil 





Berdasarkan analisis pengamen jalanan di kota Surakarta yang telah dijelaskan di 
atas. Munculnya pengamen jalanan di kota Surakarta disebabkan beberapa faktor 
sebagai berikut. 
a. Faktor kemiskinan, banyaknya warga Indonesia yang masih dibawah garis 
kemiskinan. 
b. Faktor pendidikan formal yang rendah atau minim, pada zaman sekarang telah 
diakui memang sulit untuk mendapatkan pekerjaan dengan upah banyak dan 
bekerja diposisi enak tanpa memiliki bekal pendidikan tinggi. 




d. Faktor ikut-ikutan teman, mengamen berdasarkan ikut-ikutan teman belum 
tentu berasal dari keluarga yang kurang mampu maupun berasal dari keluarga 
mampu. 
Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa munculnya pengamen 
jalanan di kota Surakarta terdapat 4 faktor yang mempengaruhi seseorang menjadi 
pengamen jalanan. Faktor-faktor munculnya pengamen jalanan di kota Surakarta 
paling banyak disebabkan oleh faktor kemiskinan dan faktor ikut-ikutan teman. 
Kedua faktor tersebut sering dijadikan alasan menjadi seorang pengamen jalanan. 
Banyaknya pengamen jalanan di kota Surakarta sebagian besar bukan berasal dari 
warga kota Surakarta melainkan orang yang berasal dari luar kota Surakarta, 
namun menetap di kota Surakarta. Hal tersebut menjadikan kota Surakarta banyak 
pengamen jalanan yang dapat menganggu aktivitas warga kota Surakarta maupun 
warga daerah lain yang sedang berkunjung di kota Surakarta. Pemerintah sebagai 
lembaga negara harus dapat mengatasi banyaknya pengamen jalanan yang ada di 
kota Surakarta. Beberapa usaha yang dilakukan pemerintah untuk mengatasi 
pengamen jalanan di kota Surakarta sebagai berikut. 
a. Menurut penuturan pengamen jalanan di kota Surakarta mengatakan bahwa, 
mengamen di kota Surakarta sudah tidak diperbolehkan lagi oleh pemerintah 
kota Surakarta. 
b. Menurut penuturan salah satu petugas LIMNAS di kota Surakarta yang berjaga 
di sepanjang persimpangan lampu merah mengatakan bahwa, tugas sebagai 
LIMNAS melarang pengamen, pengemis, dan PKL.  
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c. Menurut salah satu pedagang yang berada di alun-alun selatan mengatakan 
bahwa, sekarang terdapat larangan mengamen, mengemis, bikin keributan, 
berbuat asusila, mabuk-mabukan, memakai narkoba, dan kebut-kebutan 
kendaraan bermotor baik roda 2 dan roda 4 di alun-alun selatan keraton 
hadiningrat. 
Berdasarkan pemaparan di atas beberapa usaha pemerintah untuk mengatasi 
pengamen jalanan di kota Surakarta dapat ditarik kesimpulan. bahwa pada 
kenyataannya pemerintah kota Surakarta sudah melakukan beberapa hal usaha 
untuk mengatasi pengamen, pengemis, dan PKL. Pemerintah kota Surakarta 
dengan adanya beberapa usaha-usaha tersebut, memiliki harapan tidak akan ada 
lagi warga kota Surakarta yang menjadi pengamen, pengemis, serta PKL liar lagi, 
sehingga kota Surakarta tampak berseri seperti slogannya. 
 
D. SIMPULAN 
Kajian teori dan observasi yang telah dilakukan peneliti, selanjutnya dapat 
ditarik kesimpulan. simpulan dari kajian teori dan observasi yang telah dilakukan 
adalah sebagai berikut. 
1. Profil Pengamen Jalanan di Kota Surakarta 
Jumlah pengamen jalanan sekarang tinggal sedikit karena adanya larangan 
mengamen dari pemerintah dan banyaknya LIMNAS di setiap lampu merah kota 
Surakarta yang tidak memperbolehkan mengamen. Informan pada penelitian ini 
berjumlah 9 orang dengan jenis kelamin perempuan dan laki-laki. namun 
pengamen jalanan lebih banyak laki-laki dari pada perempuan.  
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Usia informan beragam dimulai dari umur 14 tahun hingga 45 tahun. 
Keberagaman usia dapat dikategorikan, umur 14 tahun termasuk anak-anak dan 
45 tahun termasuk orang dewasa. 
2. Faktor-faktor Pengamen Jalanan di Kota Surakarta 
Munculnya pengamen jalanan di kota Surakarta disebabkan beberapa faktor 
sebagai berikut. 
a. Faktor kemiskinan banyaknya warga Indonesia yang masih dibawah garis 
kemiskinan. 
b. Faktor pendidikan formal yang rendah atau minim, pada zaman sekarang telah 
diakui memang sulit untuk mendapatkan pekerjaan dengan upah banyak dan 
bekerja diposisi enak tanpa memiliki bekal pendidikan tinggi. 
c. Faktor orang tua bercerai, kedua orang tua adalah panutan anak di 
dalamlingkungan keluarga. 
d. Faktor ikut-ikutan teman, mengamen berdasarkan ikut-ikutan teman belum 
tentu berasal dari keluarga kurang mampu maupun berasal dari keluarga 
mampu. 
3. Usaha-usaha Pemerintah Mengatasi Pengamen Jalanan 
Pemerintah sebagi lembaga negara harus dapat mengatasi banyaknya 
pengamen jalanan yang ada di kota Surakarta. Beberapa usaha yang dilakukan 
pemerintah untuk mengatasi pengamen jalanan di kota Surakarta sebagai berikut. 
a. Adanya penertiban pengamen dan pengemis jalanan di kota Surakarta yang 
dilakukan oleh SATPOL PP. 
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b. Adanya larangan mengamen, mengemis, dan PKL di kota Surakarta, berupa 
pemasangan papan pemberitahuan di lampu merah Jl. Slamet Riyadi. 
c. Alun-alun selatan keraton hadiningrat kota Surakarta terdapat pengumuman 
dilarang mengamen, mengemis, bikin keributan, mabuk-mabukan, memakai 
narkoba, kebut-kebutan kendaraan bermotor, dan berbuat asusila yang telah 
disetujui oleh pengageng museum dan pariwisata keraton hadiningrat serta 
koordinat dan pelaksanaan alun-alun selatan keraton hadiningrat. 
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